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BAB V 

   PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Perikop Yoh 7:37-44 tentang Air Sumber Hidup, mengisahkan tentang Yesus yang 

memberitakan janji kedatangan Roh Allah. Janji akan Roh Allah yang disampaikan Yesus 

bukanlah sembarang janji dan bukan pula sekedar janji biasa. Perkataan Yesus akan aliran-aliran 

air hidup yakni Roh, telah mempengaruhi orang-orang yang mendengar-Nya. Yesus hendak 

mengundang mereka yang haus untuk minum dari pada-Nya. Yesus mengetahui akan kerinduan 

orang-orang Yahudi saat itu, dimana dalam perayaan puncak khususnya pada upacara pencurahan 

air ke atas mezbah, air yang diharapkan tidak turun, oleh karena itu Yesus menggunakan 

kesempatan tersebut untuk mengarahkan mereka kepada keperluan rohani mereka, yang mereka 

butuhkan bukan lagi air yang dapat habis, melainkan air yang tidak akan pernah mengering yaitu 

Roh yang akan dicurahkan ke atas mereka. 

  Dalam undangan tersebut Yesus menekankan pada “datang” dan “percaya” kepada-Nya. 

Penekanan ini menunjukkan kualitas undangan Yesus bahwa undangan tersebut sangat berharga. 

Undangan dari Yesus untuk minum dari pada-Nya serta aliran-aliran air hidup, adalah air yang 

berasal dari Allah yakni Roh yang akan dicurahkan pada saat Yesus dimuliakan. Air hidup tersebut 

tidak seperti air yang dipikirkan oleh orang-orang Yahudi. Air hidup tersebut hanya diterima oleh 

mereka, apabila mereka percaya kepada Yesus, dan membuka hati mereka akan karya Allah. Ini 

merupakan inti terdalam dari undangan Yesus. 

  Proses untuk memperoleh aliran air hidup yakni Roh, bukanlah suatu hal yang mudah, hal 

ini dikarenakan manusia harus bersatu dengan Kristus yaitu dengan percaya kepada-Nya. Yesus 
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adalah sumber utama yang menjanjikan penghibur yakni Roh Kudus. Roh Kudus yang diterima 

mengantar seseorang mengalami daya ubah akan pola hidup lama kepada pola hidup yang baru. 

Yesus sebagai sumber air hidup yang akan dicurahkan kepada setiap orang, merupakan sebuah 

undangan akan keselamatan yang datang dari Allah. Karya keselamatan tersebut nyata dalam diri 

Yesus Kristus lewat kemuliaan-Nya. Hanya yang percaya kepada Yesuslah yang akan mengalami 

keselamatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dampak dari iman-kepercayaan akan Yesus 

sebagai sumber air hidup, akan membawa orang-orang memperoleh air hidup tersebut yang 

dimaksudkan adalah pencurahan Roh pada saat Yesus dimuliakan. Perkataan Yesus tersebut 

merupakan antisipasi atas tema penghibur yang akan dibicarakan-Nya pada saat kotbah perpisahan 

dengan para murid (lih. Yoh 14: 15; 16:4b-15). Roh penghibur ini juga yang memungkinkan orang 

untuk mengalami kelahiran atau dilahirkan kembali menjadi manusia baru (lih Yoh 3:5).  Kelahiran 

kembali yang dimaksud lebih pada kelahiran kembali secara spiritual, yakni proses transformasi 

diri seseorang, dimana ia akan mengalami suatu bentuk hidup baru, secara khusus dalam 

membangun sebuah keintiman dengan Allah secara utuh. Kelahiran kembali ini membawa orang 

untuk merubah bentuk hidup lamanya dengan sikap hidup yang baru. Kelahiran kembali ini terjadi 

atas campur tangan Allah lewat air dan Roh-Nya yang tercurah melalui Yesus Kristus Putera-Nya. 

Lebih jauh lagi berkat Air Hidup yakni Roh yang dijanjikan, mereka yang percaya kepada Yesus 

akan ikut serta dalam kemuliaan bersama Kristus. 

5.2 Relevansi Pastoral 

  Pewartaan Yohanes dalam perikop ini memiliki relevansi dengan misi Gereja di sepanjang 

sejarahnya. Berkaitan dengan ini, tujuan kontekstualisasi dari warta perikop ini, akan dirangkum 
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dalam pernyataan yang dikutip dari beberapa ayat pada perikop sumber air hidup: “siapa yang haus 

datanglah kepada-Ku dan minum dan Yang percaya kepada-Ku, akan mengalir air hidup dalam 

hatinya”. 

  Sebagaimana yang diwartakan oleh Yesus Kristus, agar datang dan juga percaya kepada-

Nya. Oleh karena itu para pengikut Kristus dewasa ini, hendaknya memiliki sikap percaya dan juga 

mengimani Yesus yang adalah wahyu dari Allah kepada umat manusia. Melalui Yesus, kita 

memperoleh hidup, yakni hidup kekal. Sebagaimana yang dinubuatkan dalam Injil Yohanes bahwa 

“Barangsiapa mendengar perkataan-Ku dan percaya kepada Dia yang mengutus Aku, ia 

mempunyai hidup yang kekal dan tidak turut dihukum sebab ia sudah pindah dari alam maut 

kepada hidup baru” (ay. 24). 

  Sebagai pengikut Kristus hendaknya percaya bahwa kehidupan yang telah dimulai di dunia 

ini, akan mengantar semua orang pada hidup kekal yaitu keselamatan itu sendiri. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa manusia akan memperoleh keselamatan, dan keselamatan 

terbuka bagi manusia, namun manusia juga dituntut percaya bahwa kehidupan kekal itu ada. Di 

sini sekali lagi mau ditegaskan bahwa hanya dengan iman-kepercayaan, manusia akan mengetahui 

perwujudan hidup kekal sebagaimana alam diri Yesus dan yang telah dijanjikan Yesus. Kehidupan 

kekal akan diterima pada saat Yesus dimuliakan. 

  Berkaca pada realitas dunia saat ini, banyak persoalan yang berkaitan dengan iman-

kepercayaan manusia mulai mengalami kemerosotan. Tidak bisa dipungkiri bahwa ada orang yang 

memang memiliki iman kepercayaan yang kuat akan apa yang diimaninya, namun tidak sedikit 

pula orang-orang yang mengalami situasi krisis iman-kepercayaan. Melihat situasi ini, ada begitu 

banyak orang yang berperilaku seperti orang-orang Yahudi yang tidak percaya akan perkataan 
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Yesus, oleh karena faktor latar belakang. Perkataan Yesus ditolak oleh karena Ia bukan berasal dari 

keturunan Daud, dan juga Ia berasal dari Galilea, walaupun sebenarnya ada kedangkalan 

pengetahuan dari orang-orang Yahudi yang menolaknya, sebab Yesus sungguh berasal dari 

keturunan Daud, dan Ia juga dilahirkan di Bethlehem, kota Daud. Situasi pada saat ini orang-orang 

sangat sulit menerima ide, gagasan, bahkan untuk saling menerima sesama yang berbeda latar 

belakangnya. Isu sara sangat mempengaruhi dunia dewasa saat ini. 

  Dengan demikian situasi ini, mau menunjukkan bahwa orang akan percaya (beriman) 

secara teguh apabila orang tersebut sudah mereka kenal, dan berasal dari golongan mereka. Oleh 

karena itu berhadapan dengan situasi-situasi seperti ini Gereja memiliki andil yang besar untuk 

menangani masalah ini. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan 

pastoral dan melibatkan umat untuk terlibat aktif dalam kegiatan tersebut. Tujuannya adalah untuk 

memberikan pemahaman kepada umat tentang beriman dan percaya kepada Kristus sebagai sumber 

dan jalan untuk mencapai keselamatan. 

  Oleh karena itu, sudah menjadi tugas bagi para pelayan Gereja agar dapat mewartakan 

kesaksian tentang Kristus secara baik dengan berdasar pada nilai-nilai Injil yang terkandung, 

dengan demikian umat akan terbantu dalam menghayati iman mereka kepada Kristus. Karena 

untuk memperoleh aliran-aliran Air Hidup (hidup kekal), yaitu Roh yang akan diterima tidak 

melihat latar belakang seseorang, Yesus tidak pernah menolak siapa saja yang datang kepada-Nya, 

Ia justru mengundang mereka yang haus untuk minum daripada-Nya yaitu Air Hidup, yang tidak 

akan pernah mengering. Namun sekali lagi semuanya hanya terjadi apabila orang memiliki iaman-

kepercayaan yang teguh kepada Yesus, sebagaimana yang dikatakan Yesus, “Barangsiapa percaya 

kepada-Ku, seperti yang dikatakan oleh Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran 

air hidup.” 
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